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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beberapa elemen dari risiko
keuangan, yakni risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko operasional, serta Capital Adequacy
Ratio (CAR), dengan menggunakan variabel kontrol berupa pertumbuhan PDB, inflasi, dan
ukuran perusahaan terhadap Return on Equity (ROE) sebagai indikator kinerja industri
perbankan. Sampel penelitian ini dipilih melalui purposive sampling dengan kriteria perbankan
konvensional yang terdiri dari 43 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2020–2024. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya risiko kredit
yang berpengaruh negatif signifikan. Risiko operasional, CAR, dan ukuran bank berpengaruh
positif signifikan secara parsial. Namun, hasil uji simultan memperlihatkan bahwa seluruh
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap model. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi pengelolaan risiko, efisiensi, permodalan yang kuat,
dan skala aset yang lebih besar membantu memperkuat kinerja keuangan bank secara
keseluruhan.

Kata Kunci : Profitabilitas; Risiko Likuiditas; Risiko Kredit; Risiko Operasional; Rasio
Kecukupan Modal

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of several financial risk elements—namely
credit risk, liquidity risk, and operational risk, along with the Capital Adequacy Ratio (CAR),
on Return on Equity (ROE) as an indicator of banking industry performance. The study utilizes
GDP growth rate, inflation, and bank size as control variables. The research sample was
selected through purposive sampling, focusing on conventional banking entities, resulting in 43
banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–2024 period.
The results indicate that only credit risk has a significant negative effect. Conversely,
operational risk, CAR, and bank size demonstrate a significant positive effect partially.
However, simultaneous testing shows that all independent variables collectively have a
significant impact on the model. These findings confirm that the combination of risk
management, efficiency, strong capitalization, and a larger asset scale helps strengthen the
overall financial performance of banks.

Keywords : Profitability; Liquidity Risk; Credit Risk; Operational Risk; Capital
Adequacy Ratio (CAR)

PENDAHULUAN

Sektor perbankan menjadi pilar utama dalam perekonomian suatu negara yang berperan

penting dalam menjaga stabilitas keuangan dan mendorong pertumbuhan perekonomian.

Industri perbankan kerap menghadapi berbagai tantangan, seperti krisis keuangan global pada

tahun 2008 dan pandemi COVID-19. Hal ini berdampak pada terjadinya guncangan ekonomi,
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seperti meningkatnya kredit bermasalah dan tekanan likuiditas. Perbankan tetap memegang

peran vital dalam menjaga stabilitas moneter dan mendukung pemulihan ekonomi dalam

kondisi tersebut (Ngo & Trinh, 2025).

Kinerja perbankan dapat diukur dengan menilai tingkat efisiensi bank dalam

menjalankan aktivitas operasionalnya. Efisiensi bank diperlukan untuk meningkatkan

kemampuan dalam mengelola risiko dan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Semakin

efisien suatu bank dalam mengelola sumber daya dan biaya untuk menghasilkan pendapatan,

maka semakin baik pula kinerja bank tersebut. Pengelolaan sumber daya yang efektif dapat

membantu bank dalam mencegah ketidakstabilan akibat risiko likuiditas dan operasional (Ngo

& Trinh, 2025).

Return on Equity (ROE) yang tinggi menjadi salah satu indikator kunci efisiensi dan

kinerja dalam konteks perbankan. ROE yang tinggi menandakan bahwa bank menggunakan

modalnya dengan efektif untuk mencetak laba. Hal ini menjadi tolak ukur penting bagi investor

untuk menilai potensi keuntungan (Kumar & Meena, 2022). ROE juga digunakan untuk

mengukur tingkat pengembalian atas investasi yang ditanamkan oleh pemegang saham biasa

melalui kemampuan perusahaan menghasilkan laba (Leon, 2020). Penelitian ini menggunakan

kinerja perbankan sebagai variabel dependen yang dapat diukur dari profitabilitasnya berupa

Return on Equity (ROE).

Risiko keuangan mencerminkan ketidakpastian hasil keuangan akibat berbagai faktor

seperti credit risk, likuiditas, operasional, dan suku bunga. Hal ini ditandai oleh adanya potensi

kerugian yang timbul dari ketidakstabilan pasar, perubahan harga aset, fluktuasi mata uang, dan

pergerakan suku bunga. Analisis risiko keuangan digunakan untuk mengidentifikasi dan

mengevaluasi risiko keuangan perusahaan melalui perbandingan antarpos dalam laporan

keuangan. Analisis ini membantu manajemen, investor, dan kreditur dalam mendeteksi potensi

ketidakseimbangan keuangan serta perubahan kinerja yang dapat memengaruhi stabilitas

perusahaan, sehingga mendukung pengambilan keputusan keuangan yang lebih tepat (Leon,

2020). Penelitian ini memiliki beberapa variabel yang berfokus pada indikator utama dalam

risiko keuangan, yaitu credit risk, liquidity risk, dan operational risk (Ngo & Trinh, 2025).

Capital Adequacy Ratio (CAR) menjadi indikator statistik utama yang digunakan

regulator untuk menilai kepatuhan permodalan bank. Rasio ini berfungsi sebagai tolok ukur

fundamental ketahanan finansial dengan menjadi penentu esensial bagi stabilitas dan

keberlanjutan operasional lembaga perbankan (Quy & Tuan, 2024). Variabel-variabel ini

berperan sebagai variabel independen yang diukur dengan variabel dependen berupa kinerja

perbankan yang diproksikan melalui indikator ROE.
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Hasil penelitian terkait keterkaitan antar variabel independen ini dengan ROE masih

memperlihatkan adanya ketidakkonsistenan. Penelitian Mohammad Yeasin, (2023) yang

menyatakan bahwa credit risk memiliki hubungan negatif dengan ROE. Namun, Zaid &

Farooque Khan, (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan hal yang berbeda, credit risk

justru meningkatkan ROE. Ketidakkonsistenan yang sama juga tampak pada variabel lainnya.

Penelitian Abebe & Ali, (2025) mengungkapkan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap

ROE. Di sisi lain, penelitian oleh Rumaly, (2023) menyajikan bukti yang berlawanan yakni

CAR berpengaruh positif dengan ROE.

Penelitian ini dilakukan untuk memperbarui dan memperluas kajian sebelumnya dengan

menyajikan analisis yang lebih sesuai dengan perkembangan terbaru. Penelitian ini secara

khusus memusatkan perhatian pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) dengan menggunakan data tahun 2020 hingga tahun 2024. Hal ini mencerminkan

dinamika industri perbankan pada masa pemulihan ekonomi, perubahan kebijakan moneter,

serta pergeseran perilaku nasabah menuju layanan digital. Dengan demikian, penelitian ini

diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih akurat, kontekstual, dan mencerminkan

kondisi perbankan terkini.

Studi ini bertujuan untuk menganalisa hubungan antara elemen-elemen risiko keuangan

dan kecukupan modal terhadap kinerja perbankan yang diukur dengan ROE pada sektor

perbankan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai

bagaimana faktor-faktor internal bank memengaruhi keputusan pendanaan. Hasilnya dapat

menjadi acuan bagi manajemen bank dalam mengoptimalkan struktur modal, menjaga stabilitas

pendanaan, dan memperkuat strategi pertumbuhan. Selain itu, hasil penelitian ini juga berguna

bagi investor sebagai dasar untuk menilai kesehatan keuangan, risiko, serta prospek kinerja bank

secara lebih akurat.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Institusi keuangan kini lebih berkonsentrasi pada dinamika risiko perbankan seiring

dengan ketidakpastian dan guncangan ekonomi global. Turbulensi ekonomi yang berlangsung

dalam beberapa tahun terakhir telah memicu berbagai tekanan pada sektor keuangan, termasuk

meningkatnya kredit bermasalah serta bertambahnya jumlah perusahaan yang tidak mampu

memenuhi kewajiban finansialnya. Kondisi tersebut secara langsung memperbesar eksposur

perbankan terhadap credit risk. Penurunan arus kas dan melemahnya kualitas aset juga

meningkatkan potensi tekanan pada likuiditas bank. Sehingga, manajemen risiko di sektor

perbankan menjadi semakin krusial untuk memastikan stabilitas operasional dan ketahanan

industri keuangan secara keseluruhan (Ngo & Trinh, 2025).
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Analisis rasio keuangan bank diperlukan untuk memahami dinamika ini, guna mengkaji

hubungan antara struktur aset dan kewajiban dengan aktivitas penghasil pendapatan, serta

mengevaluasi berbagai variabel yang berdampak pada profitabilitas. Karena fokus utama

industri perbankan, layaknya sektor usaha lain, yakni memaksimalkan keuntungan (Karadayi,

2023). Return on Equity (ROE) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan

modal pemegang saham secara efisien untuk menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan

besarnya keuntungan yang diperoleh dari setiap unit ekuitas yang diinvestasikan (Qabajeh et al.,

2023).

Credit risk menjadi pilar utama yang menentukan stabilitas keuangan sebuah bank,

terutama dalam menghadapi gejolak ekonomi. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam

risiko adalah besarnya kredit bermasalah atau Non-Performing Loan (NPL). Tingginya kredit

bermasalah merepresentasikan ketidakmampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban

pembayaran yang telah ditetapkan. Rasio NPL yang memburuk tidak sekadar mencerminkan

persoalan likuiditas, melainkan juga menjadi penanda menurunnya kesehatan dan performa

keuangan bank secara menyeluruh (Karadayi, 2023). Penelitian Ngo & Trinh, (2025) pada

bank-bank Vietnam dan Juma & Jemaiyo, (2025) pada bank-bank Kenya mengemukakan bahwa

credit risk yang dinilai dengan rasio NPL berpengaruh negatif terhadap ROE. Penelitian yang

dilakukan oleh Horobet et al., (2021) juga mengindikasikan bahwa NPL berpengaruh negatif

terhadap ROE pada perbankan di wilayah Eropa. Karena bank diwajibkan mengalokasikan lebih

banyak dana untuk pencadangan kerugian yang mengurangi laba bersih. Penelitian yang

dilakukan oleh Zaid & Farooque Khan, (2023) mengungkapkan hal sebaliknya, yakni ROE dan

credit risk memiliki hubungan yang positif. Peningkatan ROE di tengah NPL yang tinggi

sangatlah tidak biasa, tetapi ini mungkin terjadi. Karena di Yaman terjadi dinamika ekstrem

akibat perang. Bank tetap menghasilkan laba, tetapi ekuitasnya menyusut akibat kerugian yang

secara artifisial mendongkrak rasio perhitungan ROE. Dengan mempertimbangkan hasil analisis,

hipotesis pertama dari studi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1: Credit Risk Berpengaruh terhadap Kinerja Perbankan

Liquidity risk menjadi salah satu risiko utama yang dihadapi bank umum dalam

menjalankan fungsi intermediasi keuangan. Risiko ini muncul ketika bank mengalami kesulitan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa menimbulkan kerugian yang signifikan

(Kholis et al., 2025). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ngo & Trinh, (2025) pada

perbankan di Vietnam dan Mohammad Yeasin, (2023) pada perbankan di Bangladesh

mengungkapkan bahwa liquidity risk yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR)

memiliki hubungan negatif dengan ROE. Penelitian yang dilakukan oleh Sinitin et al., (2020)

juga mengindikasikan bahwa risiko likuiditas yang diukur dengan LDR berpengaruh negatif
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dengan kinerja bank di wilayah Eropa yang diukur dengan ROE. Keterbatasan dana simpanan

membuat bank harus memakai pendanaan yang lebih mahal, sehingga biaya meningkat dan

profitabilitas menurun, yang pada akhirnya menekan ROE. Penelitian Yuan et al., (2022)

mengemukakan hal sebaliknya, yakni nilai LDR yang menjadi acuan liquidity risk memiliki

hubungan yang berbanding lurus dengan ROE pada Bank di Bangladesh dan India. Semakin

optimal pemanfaatan dana simpanan nasabah untuk penyaluran kredit, semakin efisien

transformasi dana pasif menjadi aset penghasil bunga yang pada akhirnya mendorong

pertumbuhan laba bersih bank. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka hipotesis kedua dalam

penelitian ini yakni:

H2: Liquidity Risk Berpengaruh terhadap Kinerja Perbankan

Operational risk telah menjadi tantangan utama dalam industri perbankan seiring

dengan berkembangnya sistem keuangan digital. Banyak institusi masih kesulitan

mempertahankan infrastruktur teknologi yang andal dan rentan terhadap kerentanan sistem.

Peningkatan suku bunga dapat mendorong keuntungan bank dalam jangka pendek melalui

penyesuaian margin bunga, tetapi dampak jangka panjangnya justru berpotensi menimbulkan

tantangan keuangan yang signifikan, terutama ketika tidak diimbangi dengan manajemen risiko

operasional yang efektif (Ngo & Trinh, 2025). Kumar & Meena, (2022) dan Qabajeh et al.,

(2023) mengemukakan bahwa operational risk yang diukur dengan membagi operating

expenses dengan total assets, berhubungan negatif dengan ROE. Hal ini juga diperkuat oleh

Ngo & Trinh, (2025) dalam penelitiannya yang mengungkapkan bahwa operational risk ratio

dan ROE memiliki hubungan yang negatif. Setiap kenaikan biaya operasional secara langsung

mengurangi laba bersih yang pada akhirnya menurunkan profitabilitas bank (ROE). Abebe &

Ali, (2025) dalam penelitiannya mengungkapkan pandangan yang berbeda, yakni operational

efficiency yang diukur dengan membagi operational expense terhadap total income, berkorelasi

positif dengan ROE pada perbankan di Ethiopia. Hal ini mengindikasikan bahwa pengeluaran

operasional tersebut digunakan secara produktif, misalnya untuk memperluas jaringan usaha,

meningkatkan kualitas layanan, memperkuat sistem teknologi, atau efisiensi proses bisnis. Dari

hasil analisis tersebut, diperoleh rumusan hipotesis ketiga sebagai berikut:

H3: Operational Risk Berpengaruh terhadap Kinerja Perbankan

CAR memegang peranan penting dalam menopang ketahanan sistem perbankan.

Tingkat modal yang mencukupi memungkinkan bank menyerap dampak dari berbagai

guncangan, khususnya saat terjadi krisis keuangan, sehingga risiko runtuhnya sistem secara

menyeluruh dapat diminimalkan. Stabilitas keuangan mencerminkan kapasitas sistem perbankan

untuk tetap berfungsi secara normal dan berkesinambungan meskipun menghadapi tekanan

ekonomi atau ketidakpastian eksternal (Akinbola Olawale, 2024). Penelitian Jigeer & Koroleva,
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(2023) dan Abebe & Ali, (2025) mengemukakan bahwa CAR berkorelasi negatif dengan ROE.

Namun, Siddique et al., (2022) dan Rumaly, (2023) membuktikan hal yang berbeda, bahwa

CAR dan ROE berkorelasi positif pada perbankan di di wilayah Asia Selatan dan Bangladesh.

Modal yang kuat menjadi fondasi profitabilitas karena secara simultan meningkatkan

kepercayaan pasar dan bertindak sebagai penyangga utama risiko insolvensi. Kestabilan ini

secara langsung memitigasi risiko kegagalan, yang pada gilirannya menurunkan biaya modal

bank. Dari hasil analisis tersebut, diperoleh rumusan hipotesis keempat sebagai berikut:

H4: Capital Adequacy Ratio Berpengaruh terhadap Kinerja Perbankan

GDP growth rate berdampak langsung terhadap profitabilitas bank komersial.

Pertumbuhan ekonomi mendorong peningkatan permintaan kredit dari dunia usaha dan

masyarakat, sehingga meningkatkan keuntungan bank. Aktivitas perbankan seperti penyaluran

kredit dan penghimpunan dana, akan menurun pada saat ekonomi mengalami kontraksi.

Kejadian tersebut berdampak pada penurunan profitabilitas (Jigeer & Koroleva, 2023).

Penelitian Doǧan & Yildiz, (2023) dan Jigeer & Koroleva, (2023) membuktikan bahwa GDP

growth rate memiliki pengaruh positif terhadap ROE. Hal ini juga diperkuat oleh temuan Ngo

& Trinh, (2025) dalam penelitiannya yang mengungkapkan bahwa GDP growth rate dan ROE

berhubungan positif pada perbankan di Vietnam. Peningkatan GDP yang solid memperkuat

minat peminjam terhadap kredit dan memperbaiki kualitas aset bank yang secara langsung

berkontribusi pada penguatan margin keuntungan bank. Penelitian Yuan et al., (2022) di

Bangladesh mengungkapkan hal yang berbeda. GDP growth rate berkorelasi negatif dengan

ROE. Saat GDP tumbuh, bank cenderung memperluas penyaluran kredit secara agresif, namun

peningkatan biaya operasional yang lebih cepat daripada laba bersih dapat menekan ROE. Dari

hasil analisis tersebut, diperoleh rumusan hipotesis kelima sebagai berikut:

H5: GDP growth rate Berpengaruh terhadap Kinerja Perbankan

Inflasi juga berdampak pada profitabilitas perusahaan dengan meningkatkan biaya

operasional, seperti bahan baku dan tenaga kerja, yang memangkas margin laba. Tingginya

inflasi sering diikuti kenaikan suku bunga yang membebani biaya pinjaman dan mengurangi

investasi, sehingga semakin menekan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba

(Tarawallie & Bein, 2025). Hasil penelitian Rumaly, (2023) dan Doǧan & Yildiz, (2023)

mengemukakan bahwa inflasi berhubungan positif dengan ROE. Pernyataan ini juga diperkuat

oleh hasil penelitian yang dilakan oleh Ngo & Trinh, (2025) di Vietnam yang membuktikan

bahwa inflasi berkorelasi positif terhadap ROE. Stabilitas inflasi menciptakan lingkungan yang

ideal bagi perbankan. Bank dapat secara optimal menaikkan suku bunga pinjamannya dalam

situasi ini yang secara langsung berdampak positif pada profitabilitas. Pandangan lain

dikemukakan oleh Yuan et al., (2022) dalam penelitiannya yang menunjukkan inflasi dan ROE
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memiliki pengaruh negatif pada perbankan di Bangladesh. Inflasi menurunkan daya beli dan

kemampuan bayar nasabah, meningkatkan risiko kredit macet, menekan margin bunga, dan

pada akhirnya menurunkan profitabilitas bank. Berdasarkan hasil analisis, hipotesis keenam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H6: Inflasi Berpengaruh terhadap Kinerja Perbankan

Bank size sangat memengaruhi operational risk dalam perbankan. Semakin besar

perusahaan, maka semakin luas risiko yang dihadapi. Hal itu menuntut tata kelola dan

manajemen risiko yang lebih baik pada perbankan. Kompleksitas operasi yang meluas di bank-

bank besar seringkali meningkatkan kejadian kerugian operasional (Ofori et al., 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Zavalii et al., (2025) dan Doǧan & Yildiz, (2023)

mengemukakan bank size berkorelasi positif dengan ROE. Ngo & Trinh, (2025) di Vietnam

juga membuktikan hal yang sama, bahwa bank size memiliki pengaruh yang positif terhadap

kinerja perbankan yang diukur dengan ROE. Hal ini disebabkan oleh adanya keunggulan skala

ekonomi (economies of scale). Bank yang lebih besar mampu mencapai profitabilitas lebih

tinggi melalui skala ekonomi, kemampuan manajemen risiko yang superior, dan pangsa pasar

yang kompetitif, sehingga membentuk keunggulan strategis jangka panjang. Yuan et al., (2022)

mengemukakan pandangan kontras dari pernyataan tersebut pada penelitiannya yang dilakukan

di Bangladesh, bank size berkorelasi negatif dengan ROE. Bank-bank yang sudah besar di

Bangladesh mungkin mengalami inefisiensi biaya karena birokrasi yang rumit, struktur

organisasi yang kompleks, dan kesulitan dalam pengendalian operasional. Biaya operasional

yang tinggi (high overhead costs) akan langsung menekan laba bersih dan menurunkan ROE.

Dari analisis yang telah dilakukan, hipotesis ketujuh yang diajukan adalah:

H7: Bank size Berpengaruh terhadap Kinerja Perbankan

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa masih

terdapat ketidakkonsistenan hasil terkait pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap ROE.

Sebagian besar penelitian juga cenderung menguji variabel secara terpisah dan belum

mengintegrasikan indikator kinerja keuangan dan kondisi makroekonomi dalam satu model

analisis. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menganalisis

pengaruh faktor internal dan makroekonomi secara simultan terhadap ROE menggunakan data

panel, sehingga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif atau menggunakan rancangan uji hipotesis
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untuk menganalisis pengaruh variabel independen yang berupa credit risk, liquidity risk,

operational risk, dan Capital Adequacy Ratio, serta variabel kontrol yang berupa GDP growth

rate, inflasi, dan bank size, terhadap variabel dependen yakni berupa kinerja perbankan yang

diukur dengan Return on Equity (ROE). Unit analisis penelitian ini mencakup 43 bank

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima tahun (2020–2024). Analisis

data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak EViews 12.

Metode Penarikan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik

penentuan sampel berdasarkan kriteria khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun

populasinya mencakup seluruh perusahaan industri perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada periode 2020–2024. Adapun kriteria yang digunakan untuk menyeleksi sampel,

meliputi: (1) Emiten perbankan konvensional yang tercatat di BEI selama periode 2020-2024

tanpa mengalami delisting; dan (2) Emiten perbankan konvensional yang memiliki laporan

keuangan tahunan yang telah dipublikasikan secara konsisten setiap tahunnya dalam periode

penelitian.

Metode Pengujian Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari pihak ketiga dan

bersumber dari publikasi resmi dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Badan Pusat Statistik

(BPS). Data tersebut kemudian diolah menggunakan perangkat lunak EViews 12. Proses analisis

meliputi statistik deskriptif, regresi linier berganda, uji model, uji F untuk menilai signifikansi

model secara simultan, perhitungan koefisien determinasi (R²), serta uji T untuk mengukur

pengaruh masing-masing variabel secara parsial. Tahapan pengujian model regresi yang

diterapkan dalam penelitian ini meliputi:

Uji Chow

Uji Chow berfungsi untuk menentukan model regresi data panel yang paling tepat

antara antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Uji ini menentukan

apakah efek individu antar entitas bersifat homogen (CEM) atau heterogen (FEM). Berikut

rumusan hipotesis dalam uji chow:

H0 : Common Effect Model (CEM) lebih tepat

H� : Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada probabilitas (p-value) dari statistik uji

F dengan membandingkannya terhadap tingkat signifikansi (α). Jika nilai probabilitas (p-value)

< dari sig α 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa Fixed Effect Model (FEM)

lebih tepat digunakan untuk mengestimasi data panel. Pengujian ini dapat dilanjutkan ke tahap

berikutnya, yaitu Uji Hausman. Namun, apabila nilai probabilitas (p-value) > dari sig α 0,05,
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maka H0 diterima. Hal ini menandakan Common Effect Model (CEM) yang diterima sebagai

model estimasi data panel. Pengujian ini tidak dapat dilanjutkan ke tahap Uji Hausman.

Uji Hausman

Uji Hausman berfungsi untuk menentukan model regresi data panel yang paling efisien

dan konsisten antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Uji ini

mengidentifikasi apakah efek individu berkorelasi dengan variabel independen. Berikut

hipotesis dalam Uji Hausman:

H0 : Random Effect Model (REM) lebih tepat

H� : Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas. Apabila nilai probabilitas

cross-section < dari sig α 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini memberikan bukti statistik bahwa

terdapat korelasi antara efek individu dan variabel independen dalam model. Model yang tepat

dan konsisten untuk digunakan dalam estimasi data panel adalah Fixed Effect Model (FEM).

Model inilah yang kemudian diterapkan untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian lebih

lanjut. Apabila nilai probabilitas cross-section > dari sig α 0,05, maka H0 diterima. Kegagalan

menolak H₀ ini mengindikasikan bahwa asumsi efek individu tidak berkorelasi dengan variabel

independen terpenuhi. Model yang paling efisien untuk mengestimasi data panel adalah Random

Effect Model (REM) dan model inilah yang digunakan dalam tahap pengujian selanjutnya.

Uji Langrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier (LM) berfungsi sebagai alternatif dalam menentukan model

data panel yang paling tepat, khususnya antara Common Effect Model (CEM) dan Random

Effect Model (REM). Uji ini berlandaskan pada asumsi awal yang menetapkan random effect

sebagai model alternatif. Berikut rumusan hipotesisnya:

H0 : Common Effect Model (CEM) lebih tepat

H� : Random Effect Model (REM) lebih tepat

Keputusan untuk memilih model dalam uji ini didasarkan pada perbandingan antara

nilai probabilitas (p-value) hasil uji Breusch-Pagan dengan tingkat signifikansi α = 0,05.

Ketentuan pengambilan keputusannya adalah jika nilai probabilitas cross-section dari breusch-

pagan < α 0,05, maka H0 ditolak. Keputusan ini menunjukkan bahwa model yang tepat untuk

estimasi data panel adalah Random Effect Model (REM), akibat adanya variasi individu yang

signifikan dalam data. Jika nilai probabilitas cross-section dari breusch-pagan > α 0,05, maka

H0 diterima. Hal ini berarti model yang lebih sesuai untuk digunakan adalah Common Effect

Model (CEM), mengingat tidak terdapat bukti cukup yang mendukung adanya variasi individu

yang signifikan.

Uji F
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Uji F dilakukan untuk menganalisis pengaruh gabungan variabel independen (credit risk,

liquidity risk, operational risk, dan Capital Adequacy Ratio) dan variabel kontrol (GDP growth

rate, inflasi, dan bank size) terhadap variabel dependen berupa kinerja bank yang diukur dengan

Return on Equity (ROE). Uji F juga dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi yang

dibangun. Rumusan hipotesisnya adalah:

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari seluruh variabel independen

terhadap variabel dependen.

H� : Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari seluruh variabel independen

terhadap variabel dependen.

Ketentuan yang berlaku dalam pengambilan keputusan uji F adalah jika nilai

probabilitas F-statistic < α 0.05, maka terjadi penolakan H0. Hal ini membuktikan adanya

pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen dan kelayakan model

regresi. Jika nilai probabilitas F-statistic > α 0.05, maka terjadi penerimaan H0. Hal ini

mengkonfirmasi bahwa tidak adanya pengaruh signifikan dan menandakan ketidaklayakan

model regresi untuk penelitian

Uji Goodness of Fit (Adjusted ��)

Uji Goodness of Fit dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel-variabel

independen secara kolektif mampu menerangkan variasi pada variabel dependen. Evaluasi ini

menggunakan Adjusted R-squared ( R2 ) sebagai indikator utamanya. Kriteria interpretasinya

Adalah nilai dari Adjusted R2 yang mendekati 1 (satu) mengindikasikan kekuatan pengaruh

variabel independen dengan variabel dependen semakin tinggi. Nilai dari Adjusted R2 yang

mendekati 0 (nol) merefleksikan kekuatan pengaruh variabel independen dengan variabel

dependen semakin lemah.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan data makro yang

terdapat pada Badan Pusat Statistik (BPS) dalam periode 2020 hingga 2024. Analisis dilakukan

dengan menyajikan statistik deskriptif, menerapkan regresi linier berganda, melakukan

pengujian kelayakan model, melaksanakan uji F untuk menilai signifikansi model secara

simultan, menghitung koefisien determinasi (R²), serta melakukan uji t untuk menilai pengaruh

masing-masing variabel secara parsial.

Analisis Statistik Deskriptif

Metode statistik deskriptif digunakan untuk meringkas dan mengilustrasikan

karakteristik utama dari suatu kumpulan data melalui sejumlah indikator numerik, yakni nilai
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terendah (minimum), nilai tertinggi (maksimum), nilai rata-rata (mean), dan simpangan baku

(standar deviasi).

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel ROE yang dihasilkan dari 215

observasi yang diteliti, diperoleh nilai maksimum sebesar 0,2094 yang dicapai oleh PT. Bank

Mega Tbk (MEGA) pada tahun 2021, dan nilai minimum sebesar -1,2393 yang diperoleh oleh

PT. Bank Raya Indonesia Tbk. (AGRO) pada tahun 2021. Nilai rata-rata ROE sebesar 0,0247

lebih kecil dibandingkan standar deviasi sebesar 0,1452, menunjukkan bahwa sebaran data

cukup variatif. Hal ini menandakan adanya penyimpangan yang besar dari nilai rata-rata,

terutama disebabkan oleh beberapa nilai ekstrem negatif.

Variabel CRE pada hasil tabel statistik deskriptif di atas memiliki nilai minimum pada

angka 0,0000 dan nilai maksimum pada 0,3396. Rata-rata yang dihasilkan dari total 215 sampel

penelitian ini pada CRE tercatat sebesar 0,0337 dengan standar deviasi sebesar 0,0340. Variabel

LIQ memiliki nilai minimum pada angka -2,4724 dan nilai maksimum pada 1,6637. Rata-rata

pada variabel LIQ yang dihasilkan dari total 215 sampel penelitian tercatat sebesar -0,1858

dengan standar deviasi sebesar 0,4433 seperti yang tertera pada hasil tabel statistik deskriptif di

bawah.

Variabel OPE dalam tabel statistik deskriptif di bawah menunjukkan nilai minimum -

1,0437 dan nilai maksimum 5,9786, dengan perolehan rata-rata sebesar 1,2858 serta standar

deviasi sebesar 1,2702 dari total 215 sampel. Variabel CAR mencatatkan nilai minimum sebesar

0,0553 dan nilai maksimum pada angka 0,9251 dengan hasil pengolahan data terhadap 215

sampel tersebut menghasilkan rata-rata sebesar 0,2226 dan standar deviasi senilai 0,1513.

Variabel GDP memiliki rentang data yang dimulai dari nilai minimum -0,0042 hingga

nilai maksimum 0,0106 dengan rata-rata keseluruhan sebesar 0,0040 dan standar deviasi 0,0048.

Variabel INF mempunyai sebaran angka dengan nilai minimum 0,0157 dan nilai maksimum

0,0551 yang mana dari 215 sampel penelitian ini didapatkan rata-rata sebesar 0,0265 dengan

standar deviasi sebesar 0,0148. Variabel SIZE mencatatkan nilai minimum sebesar 27,9965 dan

nilai maksimum pada angka 35,4256 yang menghasilkan rata-rata sebesar 31,5056 dan standar

deviasi senilai 1,7093.

Uji Simultan (Uji F)

Analisis regresi menunjukkan bahwa model penelitian ini signifikan secara statistik.

Hasil Uji F dengan nilai F-statistic sebesar 6.111498 dan Prob(F-statistic) sebesar 0.000002

mengindikasikan bahwa secara bersama-sama variabel CRE, LIQ, OPE, CAR, GDP, INF, dan

SIZE berpengaruh signifikan terhadap ROE. Dengan kata lain, kombinasi ketujuh variabel

tersebut secara kolektif memainkan peran penting dalam memengaruhi tingkat pengembalian

ekuitas perusahaan.
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Uji Goodness of Fit (Adjusted ��)

Meskipun model dinyatakan signifikan, kemampuan prediksinya masih terbatas. Nilai

R-squared sebesar 0.171272 menunjukkan bahwa hanya 17,12% variasi ROE yang dapat

dijelaskan oleh variabel CRE, LIQ, OPE, CAR, GDP, INF, dan SIZE. Hal ini mengindikasikan

bahwa sebagian besar variasi ROE, yaitu sekitar 82,88%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar

model penelitian, seperti kebijakan internal perusahaan, kondisi industri, maupun variabel

makroekonomi tambahan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk

memasukkan variabel lain guna meningkatkan daya jelas model dan memperoleh pemahaman

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi ROE.

Analisis Regresi Berganda

Analisis data dalam studi penelitian ini menggunakan teknik regresi berganda pada data

panel. Fokus utama dari analisis regresi berganda ini adalah untuk mengetahui pengaruh ROE

terhadap CRE, LIQ, OPE, dan CAR, dengan menyertakan variabel kontrol yang terdiri dari

GPD, INFL, dan SIZE.

Hasil pengolahan statistik regresi ganda menghasilkan persamaan model regresi yaitu:

Persamaan Regresi Model:

ROE = –1,4182 – 0,7393 CRE – 0,0369 LIQ + 0,0307 OPE + 0,3087 CAR – 1,8136 GDP +

0,2338 INF + 0,0430 SIZE

Keterangan:
β = Konstanta
β1−7 = Koefisien
ROE = Return on Equity
CRE = Credit risk
LIQ = Liquidity risk
OPE = Operational risk
CAR = Capital Adequacy Ratio
GDP = GDPGrowth Rate
INF = Inflasi
SIZE = Bank size
i = Intercept
t = Period (Time)
Ɛ = Error term

Uji Individu (Uji T)

Mekanisme pengambilan keputusan didasarkan pada kriteria tertentu, yaitu apabila nilai

probabilitas lebih besar dari 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal ini menandakan koefisien regresi

tidak signifikan atau variabel independen tersebut tidak memiliki pengaruh nyata terhadap

variabel dependen secara parsial. Sebaliknya, jika nilai probabilitas menunjukkan angka kurang

dari atau sama dengan 0,05, maka hipotesis diterima. Ini mengindikasikan bahwa variabel

independen tersebut secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen dalam model penelitian.
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Pengaruh Credit Risk terhadap Kinerja Perbankan

Credit risk terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE yang

menjadi indikator kinerja perbankan, dengan perolehan koefisien negatif sebesar -0,7393.

Variabel ini menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0106, lebih kecil dari tingkat signifikansi

0,05 sehingga hipotesis diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Ngo & Trinh, (2025) yang mengemukakan bahwa credit risk yang menggunakan rasio

NPL berpengaruh negatif terhadap ROE perbankan di Vietnam. Tingkat NPL yang tinggi dapat

menekan profitabilitas dan ROE sebuah bank. Karena bank diwajibkan mengalokasikan lebih

banyak dana untuk pencadangan kerugian yang mengurangi laba bersih. Hasil penelitian ini

juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Juma & Jemaiyo, (2025) dan Horobet et

al., (2021).

Penelitian ini mengungkapkan bahwa credit risk berhubungan negatif dengan kinerja

perbankan yang diukur dengan ROE. Penelitian Jigeer & Koroleva, (2023) juga

mengungkapkan hal yang sama, bahwa NPL dan ROE memiliki hubungan negatif yang

signifikan. Penurunan laba bank umumnya dipicu oleh peningkatan kredit bermasalah yang

mengakibatkan bank kehilangan potensi penerimaan kembali modal pokok serta pendapatan

bunga. Untuk memitigasi dampak dari risiko gagal bayar tersebut, regulator mewajibkan bank

melakukan penyisihan dana cadangan kerugian sebagai instrumen perlindungan, meskipun hal

ini secara langsung akan menambah beban operasional dan menggerus profitabilitas bank secara

keseluruhan (Jigeer & Koroleva, 2023).

Pengaruh Liquidity Risk terhadap Kinerja Perbankan

Liquidity risk tercatat bernilai negatif sebesar -0,0369, namun diiringi dengan nilai

probabilitas yang mencapai 0,2088. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai probabilitas

berada di atas ambang batas 0,05, yang berarti variabel ini tidak memiliki pengaruh signifikan

terhdap variabel ROE. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antara likuiditas dan

profitabilitas pada dasarnya tidak bersifat langsung. Likuiditas lebih menggambarkan

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, bukan kemampuan menghasilkan

laba. Selain itu, perbedaan kebijakan pengelolaan kas, piutang, dan persediaan antar perusahaan

menyebabkan hubungan likuiditas dan ROE menjadi tidak konsisten secara empiris.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Olofin et al., (2024)

membuktikan bahwa liquidity risk hubungannya tidak signifikan dengan ROE. Yuan et al.,

(2022) pun mengungkapkan hasil yang sama, liquidity risk yang diukur dengan Debt to Asset

Ratio (DAR) tidak memiliki hubungan yang signifikan. Kondisi ini dapat disebabkan oleh

kecenderungan perusahaan atau bank dalam menjaga tingkat likuiditas pada batas minimum

yang ditetapkan regulator sehingga variasinya relatif kecil, serta adanya dana menganggur yang
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tidak sepenuhnya dialokasikan ke aset produktif. Selain itu, ROE merupakan indikator hasil

akhir kinerja yang dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti struktur modal, leverage, dan

ukuran perusahaan, sehingga pengaruhnya dalam model regresi menjadi lemah.

Pengaruh Operational Risk terhadap Kinerja Perbankan

Operational risk memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

perbankan yang diproksikan melalui ROE. Temuan ini didukung oleh perolehan nilai koefisien

regresi sebesar 0,0307 dengan tingkat probabilitas 0,0000. Karena nilai signifikansi tersebut

lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05, sehingga hipotesis penelitian ini diterima

secara statistik. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Koukouridis, (2025) mengemukakan bahwa operational risk yang diukur dengan rasio

overheads to total assets berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank yang mencerminkan

kinerja bank pada beberapa negara berkembang. Hal ini mengindikasikan bahwa bank dengan

biaya operasional (overhead) tinggi cenderung melakukan diversifikasi pendapatan dari bunga

konvensional ke layanan berbasis komisi.

Mehzabin et al., (2023) juga membuktikan bahwa operating expense (OPEX)

berbanding lurus dengan profitabilitas bank. OPEX yang digunakan bukan sekadar biaya

operasional dalam bentuk nominal, tetapi merepresentasikan tingkat efisiensi operasional bank.

Ketika rasio atau indeks efisiensi operasional meningkat, hal ini menunjukkan bahwa bank

mampu mengelola biaya dengan lebih efektif sehingga biaya yang dikeluarkan menghasilkan

pendapatan yang lebih besar. Peningkatan OPEX juga mencerminkan investasi yang produktif,

seperti pengembangan teknologi, peningkatan kualitas layanan, atau perluasan jaringan, yang

pada akhirnya mendorong kenaikan pendapatan dan profitabilitas.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Kinerja Perbankan

Capital Adequacy Ratio (CAR) mencatatkan koefisien positif sebesar 0,3087 yang

mengindikasikan adanya hubungan signifikan dengan indikator kinerja perbankan yaitu ROE.

Karena nilai probabilitas yang dihasilkan adalah 0,0030, lebih rendah dari tingkat signifikansi

0,05 yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Rumaly, (2023) bahwa CAR dan ROE berkorelasi positif pada perbankan di Bangladesh.

Siddique et al., (2022) juga membuktikan hal yang sama dalam penelitiannya, CAR berkorelasi

positif dengan ROE pada perbankan di wilayah Asia Selatan. Peningkatan CAR dapat

mendorong kenaikan ROE melalui penguatan kepercayaan investor dan pengurangan profil

risiko bank. Tingginya nilai CAR mencerminkan kemampuan bank yang lebih tangguh dalam

memitigasi potensi kerugian, sehingga menciptakan rasa aman bagi para penanam modal.

Variabel CAR yang diproksikan melalui rasio modal terhadap total aset, memiliki

hubungan positif terhadap kinerja perbankan pada penelitian ini. Hal ini sejalan dengan hasil
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penelitian yang dilakukan oleh Alslaibi et al., (2025) yang menyatakan CAR dan kinerja bank

berkorelasi positif pada perbankan di wilayah Arab. Hubungan ini berakar pada kemampuan

modal inti dalam memberikan perlindungan bagi bank untuk menyerap potensi kerugian

operasional maupun risiko gagal bayar, yang secara langsung memperkuat stabilitas finansial

institusi tersebut. Dengan fondasi modal yang kokoh, bank memiliki ketahanan yang lebih baik

dalam menghadapi fluktuasi ekonomi, sehingga dapat menjaga keberlangsungan usahanya dan

secara konsisten mengoptimalkan laba bagi pemegang saham melalui peningkatan profitabilitas.

Pengaruh GDP Growth Rate terhadap Kinerja Perbankan

GDP growth rate dalam penelitian ini menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,2238

dengan nilai koefisien regresi negatif sebesar -1,8136. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai

probabilitas tersebut di atas tingkat signifikansi 0,05, sehingga pengaruh variabel GDP terhadap

ROE dinyatakan tidak signifikan. Hal ini terjadi akibat perubahan kondisi ekonomi makro tidak

selalu memberikan dampak langsung pada profitabilitas perusahaan. Meskipun GDP

mencerminkan aktivitas ekonomi suatu negara, respons perusahaan terhadap perubahan GDP

dapat berbeda-beda tergantung sektor usaha, struktur biaya, dan strategi bisnis masing-masing

perusahaan. Selain itu, efek pertumbuhan ekonomi sering kali membutuhkan waktu (lag effect)

sebelum tercermin dalam kinerja keuangan perusahaan, sehingga hubungan jangka pendeknya

menjadi lemah dan tidak signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuan et al.,

(2022) pada perbankan India. Alslaibi et al., (2025) juga mengemukakan bahwa GDP growth

rate tidak berpengaruh terhadap kinerja perbankan. Hal ini terjadi mengingat peningkatan

aktivitas ekonomi belum tentu diikuti oleh peningkatan pendapatan atau efisiensi perusahaan

secara merata. Perbedaan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan pertumbuhan ekonomi,

serta adanya faktor persaingan dan struktur industri, menyebabkan pengaruh GDP terhadap

kinerja keuangan menjadi tidak konsisten.

Pengaruh Inflasi terhadap Kinerja Perbankan

Variabel inflasi mencatatkan koefisien yang bernilai positif sebesar 0,2338, namun

diiringi dengan nilai probabilitas yang menyentuh angka 0,6181. Variabel tersebut dinyatakan

tidak memiliki pengaruh yang signifikan mengingat perolehan nilai probabilitasnya lebih besar

dari ambang batas 0,05. Kenaikan harga umum dalam perekonomian tidak selalu berdampak

langsung pada profitabilitas perusahaan. Dampak inflasi terhadap kinerja keuangan sangat

bergantung pada kemampuan perusahaan dalam mengalihkan kenaikan biaya kepada konsumen

melalui penyesuaian harga. Pada beberapa perusahaan, inflasi dapat meningkatkan biaya bahan

baku atau beban operasional, namun perusahaan mungkin mampu menekan dampaknya melalui

efisiensi atau strategi harga.



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 1, 2026

Submitted : 28/10/2025 |Accepted : 29/11/2025 |Published : 31/01/2026

P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 477

Hasil penelitian Horobet et al., (2021) dan Siddique et al., (2022) juga menyatakan hal

yang sama, inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Inflasi cenderung bersifat

makro dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan atau perbankan sering kali tidak terjadi

secara langsung, karena dapat diimbangi melalui penyesuaian harga, suku bunga, maupun

kebijakan operasional lainnya. Sementara itu, ROE merupakan indikator kinerja yang

dipengaruhi oleh banyak faktor internal seperti struktur permodalan, leverage, dan efisiensi

operasional, sehingga pengaruhnya dalam model regresi menjadi relatif lemah.

Pengaruh Bank Size terhadap Kinerja Perbankan

Bank size menunjukkan pengaruh nyata dan positif terhadap profitabilitas bank atau

ROE dengan perolehan nilai koefisien regresi sebesar 0,0430. Hasil pengujian variabel ini

menghasilkan probabilitas sebesar 0,0000, yang berarti nilai tersebut memenuhi kriteria

signifikansi di bawah 0,05 dan mendukung penerimaan hipotesis penelitian. Hasil ini sejalan

dengan hasil penelitian Zavalii et al., (2025) yang mengemukakan bank size berkorelasi positif

dengan ROE sebagai tolak ukur kinerja perbankan di Slovakia. Fenomena ini menunjukkan

bahwa peningkatan total aset bank berbanding lurus dengan kemampuan institusi tersebut dalam

menghasilkan laba bagi para pemegang saham.

Jigeer & Koroleva, (2023) juga menyatakan bahwa bank size berpengaruh positif

dengan profitabilitas bank yang diukur dengan ROE pada perbankan di Bangladesh. Bank size

yang diukur dengan logaritma natural total aset menjadi indikator utama untuk mengestimasi

besarnya kapasitas operasional sebuah institusi perbankan. Bank yang berperan sebagai

perantara keuangan, senantiasa menjadikan skala aset sebagai fokus utama guna memahami

pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan. Secara lebih luas, besarnya aset juga menentukan

posisi strategis bank di suatu negara, di mana bank dianggap memiliki pengaruh sistemik yang

krusial jika rasio asetnya mencapai 1%–2% terhadap GDP nasional (Jigeer & Koroleva, 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisa pengaruh risiko keuangan

berupa credit risk, liquidity risk, operational risk, dan Capital Adequacy Ratio (CAR), serta

variabel kontrol yang berupa GDP growth rate, inflasi, dan ukuran perusahaan, terhadap kinerja

perbankan yang diproksikan melalui ROE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya credit

risk yang memiliki pengaruh negatif dan signifikan. Sementara itu, operational risk, CAR, serta

bank size terbukti berpengaruh positif dan signifikan secara parsial. Namun demikian, uji

signifikansi simultan mengindikasikan bahwa seluruh variabel independen tersebut secara

kolektif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap model.

Penelitian ini memberikan pedoman penting bagi manajer bank dan investor dalam

memahami faktor-faktor yang berperan dalam meningkatkan kinerja perbankan. Bagi manajer
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bank, hasil ini menegaskan perlunya pengelolaan yang lebih efektif atas aspek-aspek yang

terbukti signifikan tersebut. Penguatan pengendalian risiko, peningkatan efisiensi operasional,

pengelolaan permodalan yang optimal, serta strategi pengembangan ukuran dan kapasitas bank

menjadi langkah strategis yang dapat membantu menjaga stabilitas dan daya saing bank. Bagi

investor, hasil penelitian ini memberikan informasi tambahan dalam menilai kualitas dan

prospek bank. Dengan memahami faktor-faktor ini, investor dapat mengambil keputusan

investasi yang lebih terukur, berbasis data, dan sesuai dengan profil risiko masing-masing.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Variabel yang

digunakan masih terbatas sehingga belum mampu menggambarkan seluruh faktor yang

memengaruhi kinerja bank. Model penelitian juga sangat bergantung pada ketersediaan dan

kualitas data sekunder, sehingga kemungkinan terdapat informasi penting yang tidak tercakup.

Dengan keterbatasan tersebut, hasil penelitian perlu ditafsirkan secara hati-hati.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang relevan,

memperpanjang periode pengamatan, serta mempertimbangkan penggunaan variabel moderasi

atau mediasi agar hubungan antar variabel dapat dianalisis secara lebih mendalam. Penggunaan

metode atau pendekatan analisis yang berbeda juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh

hasil yang lebih komprehensif.
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Tabel 1. Variabel Dan Pengukuran

Jenis Variabel Variabel Simbol Rumus Referensi
Variabel Dependen Return On Equity Roe ��� ������

����� ������
Doǧan & Yildiz,
(2023)

Variabel Independen Credit Risk Cre ��� ���������� �����
����� �����

Jigeer & Koroleva,
(2023)

Liquidity Risk Liq ����� �����
����� ��������

Ngo & Trinh, (2025)

Operational Risk Ope ��������� �������
����� ������

Kumar & Meena,
(2022)
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Capital Adequacy Ratio Car ����� ������
����� �����

Abebe &Ali, (2025)

Variabel Kontrol Gdp Growth Rate Gdp Annual Gdp Growth
Rate

Doǧan & Yildiz,
(2023)

Inflasi Inf Annual Inflation Rate Doǧan & Yildiz,
(2023)

Bank Size Size Log Of A Bank's Total
Assets

Quy & (Tuan, 2024)

Tabel 2. Hasil Penarikan Sampel Dengan Purposive Sampling

Keterangan Jumlah
Perusahaan Perbankan Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020–2024 47
Bank Yang Beroperasi Berdasarkan Prinsip Syariah (4)
Jumlah Unit Analisis Penelitian 43
Jumlah Observasi Selama 5 Tahun 215

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Sumber: Output Eviews 12

Variabel N Mean Maximum Minimum Std. Deviasi
Roe 215 0,0247 0,2094 -1,2393 0,1452
Cre 215 0,0337 0,3396 0,0000 0,0340
Liq 215 -0,1858 1,6637 -2,4724 0,4433
Ope 215 1,2858 5,9786 -1,0437 1,2702
Car 215 0,2226 0,9251 0,0553 0,1513
Gdp 215 0,0040 0,0106 -0,0042 0,0048
Inf 215 0,0265 0,0551 0,0157 0,0148
Size 215 31,5056 35,4256 27,9965 1,7093

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi
Sumber: Output Eviews 12

Variabel Coefficient Std. Error Prob. Keterangan
C -1,4182 0,2944 0,0000 -
Cre -0,7393 0,2867 0,0106 Signifikan Negatif
Liq -0,0369 0,0293 0,2088 Tidak Signifikan
Ope 0,0307 0,0073 0,0000 Signifikan Positif
Car 0,3087 0,1027 0,0030 Signifikan Positif
Gdp -1,8136 1,4863 0,2238 Tidak Signifikan
Inf 0,2338 0,4682 0,6181 Tidak Signifikan
Size 0,0430 0,0090 0,0000 Signifikan Positif


